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Abstract

A This paper conducts qualitative research on literature related to describing a form of ethics, rights and
obligations of on-line transportation business (GoJek) seen from the perspective of sharia sharing economy
business in Indonesia. GoJek, an on-line technology-based transportation service company that uses human and
motorcycle modes of transportation, in its business scope has a role that has a major influence on the economy
in Indonesia today. GoJek is an economic actor that has a function as a producer that produces services for an
information technology-based transportation mode that applies an on-line model in its services. Meanwhile, the
government through the Ministry of Transportation (Kemenhub) is an economic actor that functions as a regulator
in terms of authorization related to policies that regulate the overall operational scope of all modes of
transportation in Indonesia. The rapid development of information technology has changed the shape of the
economic system from the conventional one to the form of a sharing economy system. This change also touches
on the existence of GoJek's business as an economic actor that functions as a producer, as well as the Ministry of
Transportation as a representative of the government which is an economic actor and functions as a regulator of
transportation modes in Indonesia. Meanwhile, in the business and economic world, the Islamic economic system
is increasingly being sought and applied throughout the world, this can also affect the business conditions of
GoJek, including the Ministry of Transportation in responding to its role related to the perspective of the sharia
sharing economy. This study finds that there is a form of ethics, rights and obligations of on-line transportation
business actors (GoJek) and the role of the government as an economic actor in the perspective of sharing
economy sharia.
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1. PENDAHULUAN dalam memberikan dukungan terhadap pertumbuhan

Transportasi adalah kata yang umum diketahui
masyarakat dalam kehidupan.  Kata dimaksud
pengertian suatu  bentuk
pengangkutan manusia atau barang dari satu tempat ke
tempat lain dengan menggunakan suatu moda yang

memiliki sebagai

digerakkan oleh manusia dan mesin, serta sesuai
dengan pesatnya kemajuan teknologi.

Terkait
pemerintah yang berwenang mengaturnya di
Indonesia yakni Kementerian Perhubungan Republik
Indonesia (Kemenhub-RI). Budi Karya Sumadi
selaku Menteri Perhubungan (Menhub) menyatakan

dengan transportasi, otoritas dari

bahwa sektor transportasi di Indonesia sangat terlibat

“roda” perekonomian nasional (KEMENHUB-RI,
2022). Penjelasan dimaksud memberikan ketegasan
dan suatu keniscayaan yang berasal dari otoritas
bahwa sektor

bentuk  moda

pemerintah yang berwenang,
transportasi  dengan  berbagai
transprotasi di Indonesia sangat terkait dengan bidang
ekonomi yang dapat mempengaruhi kondisi
perekonomian di Indonesia.

Di jaman perkembangan teknologi informasi
yang sangat pesat saat ini, untuk mendapatkan dan
menggunakan salah satu bentuk moda transportasi di
Indonesia dapat dilakukan secara on-line melalui
aplikasi teknologi informasi yang terkoneksi dalam
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jaringan teknologi internet. Diantaranya adalah moda
transportasi berbasis on-line dari perusahaan yang
bernama GolJek,

GolJek merupakan perusahaan yang bergerak
dalam bisnis transportasi, memproduksi jasa
pengangkutan manusia dan atau barang dengan daya
angkut yang terbatas, mengantarkan tujuan antara satu
tempat ke tempat lainnya menggunakan sepeda motor,
serta didukung dengan pelayanan operasional on-line
berbasiskan teknologi informasi, melalui aplikasi
komputer yang dapat diakses melalui jaringan
teknologi internet oleh siapapun yang dapat
mengaksesnya, sedangkan pelayanan jasa secara
langsung, tetap memakai tenaga manusia dan sepeda
motor. Golek dapat dikatakan sebagai ojek angkutan
bermotor konvensional yang pelayanannya didukung
oleh kecanggihan teknologi informasi.

Agustin berpendapat bahwa GoJek telah menjadi
suatu fenomena yang ramai diperbincangkan
masyarakat luas, karena pemesanan jasanya berbasis
aplikasi program komputer yang mudah diunduh oleh
pengguna smartphone. Kemudahan dan kecepatan
pelayanan pemesanan melalui aplikasi dimaksud,
membuat GoJek dapat diterima dan berkembang cepat
di kalangan masyarakat Indonesia (Agustin, 2017)

Sementara itu, fakta nyata dalam kondisi
kehidupan keseharian di Indonesia, serta sesuai
dengan penjelasan sebelumnya dari Kementerian
Perhubungan Republik Indonesia (Kemenhub-RI)
Menhub, bahwa bisnis dengan moda
transportasi on-line Golek ini, sangat memberi

melalui

pengaruh kepada kondisi perekonomian masyarakat
Indonesia.

Senada dengan hal tersebut, Enny Sri Hartanti
seorang ekonom dari Ekonomi Institute for
Development of Economics and Finance (INDEF),
mengatakan bahwa kehadiran transportasi berbasis
aplikasi  online menciptakan dan membuka
kesempatan lapangan pekerjaan yang semakin luas.
Hal ini seperti data yang dirilis oleh AlphaBeta pada
tahun 2017, yakni ada sekitar 43% dari total 5.000
mitra transportasi online yang bergabung dan
sebelumnya adalah pengangguran atau tidak memiliki
pekerjaan. Jumlah tersebut semakin tergambarkan rilis
dari Badan Pusat Statistik (BPS), menyebutkan bahwa
jenis sektor yang melakukan perluasan lapangan
pekerjaan  berasal dari  sektor transportasi.
Dikatakannya lebih lanjut bahwa hal tersebut

menunjukan bahwa transportasi on-/ine memberikan

pengaruh nyata bagi perekonomian nasional Indonesia
(Simorangkir, 2022).

Dari beberapa penjelasan tersebut, maka terlihat
bahwa GolJek yang termasuk sebagai bisnis moda
transportasi yang operasionalnya berbasis on-line ini,
memang nyata memberikan pengaruh yang signifikan
dalam perekonomian di Indonesia.

Oleh karena itu di dalam pandangan ilmu
ekonomi, Golek dapat disebut sebagai pelaku
ekonomi yang menempati posisi sebagai produsen,
sedangkan Kemenhub-RI yang merupakan otoritas
berewang yang mengatur bidang transportasi di
Indonesia, juga termasuk sebagai pelaku ekonomi
yang berposisi sebagai regulator kebijakan pengaturan
terhadap berbagai jenis moda transportasi di
Indonesia. Golek dan Kemenhub-RI sama-sama
berposisi sebagai pelaku ekonomi dalam sistem
perekonomian, namun berbeda fungsinya.

Hal tersebut merupakan suatu bentuk aktivitas
pelaku ekonomi yang sudah dikenal dari sejak lama,
bahwa; pelaku ekonomi yang berfungsi melakukan
produksi barang atau jasa, akan melibatkan para
produsen; pelaku ekonomi yang berfungsi melakukan
konsumsi atas barang atau jasa, akan melibatkan para
konsumen; pelaku ekonomi yang berfungsi
melakukan distribusi barang atau jasa, akan
melibatkan para distributor; pemerintah sebagai
pelaku ekonomi, umumnya akan bertindak dan
bertanggung jawab sebagai pemangku kebijakan dan
pengawasan terkait semua kegiatan perekonomian
yang ada pada suatu negara, agar tercipta stabilitas
ekonomi suatu negara.

Sementara itu, dari sejak tahun 2008 ditengarai
bahwa sistem ekonomi dunia mengalami fenomena
“revolusi” konsep ekonomi yang kemudian
berkembang secara cepat menjadi implementasi
nyata, karena sangat terpengaruh oleh pesatnya
pertumbuhan teknologi informasi. “Revolusi”
ekonomi dimaksud, menurut Lawrence Lessig —
seorang Profesor di Sekolah Hukum Harvard—,
disebut

economy yang dikenal dengan konsep sharing

sebagai collaborative consumption of
economy, yakni merupakan suatu konsep ekonomi
baru didasarkan pada kerjasama antar konsumen,
dibandingkan dengan konsep persaingan antar
produsen. Konsep ini utamanya lebih mengasumsikan
pembagian sumber daya dan kerja sama,
dibandingkan dengan skala prioritas tipikal untuk
ekonomi pasar yang umum mengenai kepemilikan

barang dan persaingan usaha. Di dalam sharing
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economy, nilai sosial ditingkatkan dengan “berbagi”
dan bukan dengan ‘“kepemilikan”. Asas
“pemanfaatan” dalam konsep ekonomi baru ini lebih
penting dari pada asas “kepemilikan” seperti dalam
ekonomi yang umum. Konsep berbagi dan kerjasama
bukanlah hal baru dalam masyarakat, namun saat ini
sudah terstruktur dan bercirikan “first for all-
common” (satu untuk semua—secara kolektif) dalam
hal pemikiran dan partisipasi luas sebagai realisasi
perwujudan tujuan yang telah ditetapkan.

Adanya perubahan sistem ekonomi yang umum
menjadi sistem sharing economy tersebut, sebelumnya
dalam Islam telah menunjukkan berbagai peristiwa
yang sejenis dengan
dimaksud di dalam sistem ekonomi syariah yang
diatur Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW. Hal
ini diantaranya terungkap diantaranya seperti; 1.
Adanya fenomena perubahan ekonomi juga terjadi
pada masa Nabi Yusuf a.s. Al-Quran didalamnya
menguraikan kisah bahwa mimpi raja akan menjadi
kenyataan apabila membuat kebijakan pemerintah

sistem sharing economy

pada saat akan menghadapi krisis ekonomi untuk
bermenurut selama tujuh tahun, dimana pada masa
subur digunakan untuk menata kegiatan konsumsi dan
distribusi sedemikian rupa. Hal demikian dijelaskan
dalam surat Yusuf[12] ayat 46-48 bahwa dapat ditarik
pelajaran dari kisah Nabi Yusuf as. Adalah terjadinya
suatu perubahan ekonomi merupakan keniscayaan
yang menuntut manusia memformulasikan model
ekonomi yang sesuai dengan perubahan itu. Nabi
Yusuf dengan kecerdasannya memformulasikan
model penanganan krisis ekonomi, dengan cara
bermenurut. Model ini merupakan manifestasi dari
perubahan ekonomi pada saat itu; 2. Pada surat Al-
Bagarah[2]; 196, Al-Qur’an juga memerintahkan
disaat melakukan kewajiban ibadah terhadap Allah
SWT dibarengi dengan proses ekonomi berbagi yang
mirip dengan sistem sharing economy, yakni disaat
menjalankan kewajiban ibadah haji, terdapat syarat
dan ketentuan yang diperintahkan-Nya untuk berbagi
dalam bentuk penyembelihan hewan qurban,
kemudian dibagikan kepada mereka yang memenuhi
syarat sebegai penerima hasil penyembelihan hewan
qurban tersebut; 3. Demikian juga pada ditegaskan
kembali dalam Al-Qur’an mengenai adanya konsep
ekonomi berbagi yang mirip dengan sistem sharing
economy, disaat mengerjakan perintah Allah SWT
dalam beribadah haji, yakni pada surat Al-Hajj[22];
27-28. Penegasan terhadap manfaat dari berbagi atahu

sharing kepada mereka yang membutuhkannya disaat
bersamaan menjalankan ibadah haji.

Selain itu dalam suatu hadist ada yang yang
mengisyaratkan terjadinya revolusi ekonomi, disaat
Rasulullah SAW menghadirkan tawaran suatu bentuk
model ekonomi. Hadits yang diriwayatkan dari Anas
r.a. bahwa di Madinah telah terjadi kenaikan harga,
lalu masyarakat Madinah menemui Rasulullah SAW
dan menanyakan perihal tersebut; “Ya Rasulullah,
telah terjadi kenaikan harga. Tentukan atau turunkan
harga untuk kami”. Rasulullah SAW menjawab;
“Sesungguhnya Allah SWT yang menentukan harga,
yang menahan, yang melapangkan dan yang memberi
rizki. Sesungguhnya aku berharap akan bertemu Allah
SWT dalam keadaan tidak seorangpun dari kalian
(salah satu pihak dari pelaku bisnis) menuntutku
tentang kedzaliman dalam darah maupun harta”.

Terjadinya fenomena perubahan sistem ekonomi
umum menuju ke sistem sharing economy terdampak
dari perkembangan teknologi informasi,
menyebabkan para pelaku ekonomi banyak yang
mengikuti arus dimaksud, termasuk dalam bidang
transportasi berbasiskan on-line, sehingga sangat
perlu mengetahui terkait dengan etika, hak dan
kewajiban para pelaku ekonomi tersebut, jika ditinjau
dalam sudut pandang atau dalam perspektif sharing
economy syariah.

Dzuljastri Abdul Razak, Abdul-Hamid Abdul-
Wahab di 2018 menuliskan jurnal ilmiahnya yang
berjudul: “Promoting A Sharing Economy In The
Islamic Finance Industry: A Study Of Selected OIC
Countries” dalam International Jurnal Of [slamic and
Finance menguraikan bahwa tujuan dari model
keuangan Islam adalah untuk mempromosikan
sharing economy/ekonomi berbagi, dimana uang tidak
terkonsentrasi di tangan beberapa individu, temuan
yang diungkapkan dalam dalam jurnalnya, yakni
penerapan konsep mudharabah dan musyarakah yang
memfasilitasi sharing economy dimana keuntungan
dan kerugian dibagi antara bank dan nasabah, lebih
nyata dibandingkan dengan pembiayaan utang yang
menggunakan konsep murabahah;

Abderrazak Belabes seorang peneliti dari Islamic
Economics Institute, King Abdulaziz University,
Jeddah, Saudi Arabia, menulis penelitiannya dalam
jurnal JKAU: Islamic Economy yang merupakan
review terhadap buku dari Valetino Cattelan yang
berjudul: “Islamic Social Finance: Entrepreneurship,
Cooperation and the Sharing Economy”, Belabes,
2018, dalam tulisannya tersebut menguraikan temuan
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bahwa keuangan Islam, secara konseptual (tawhidi),
teleologis (maqasid al-Shart ‘ah).bersifat sosial dan
harus fokus pada bagaimana organisasi sosial —
terutama wakaf yang berasal dari zaman terdahulu—
menyediakan dana untuk terus berperan berbagi
ekonomi/sharing economy dalam masyarakat. Ini
berarti bahwa wakaf lebih dari sekedar alat
pembiayaan atau alat rekayasa keuangan, dan bahwa
aspek keuangan bukan satu-satunya atau sumber
utama dalam kehidupan masyarakat. Wakaf, dan
semua lembaga sosial lainnya, terutama memberi
makan pada mata rantai sosial yang merupakan harta
yang tak ternilai dan saling berbagi memberikan
perlindungan bagi kehidupan.

Aristoteles menjelaskan bahwa ilmu ekonomi
adalah suatu cabang yang dapat digunakan dengan dua
jalan yakni kemungkinan untuk dipakai dan
kemungkinan untuk ditukarkan dengan barang. Ada
bentuk nilai pemakaian dan bentuk nilai pertukaran.

Pengertian sharing economy  atau ekonomi
berbagi —istilah yang pertama kali digunakan pada
tahun 2008 oleh Lawrence Lessig, seorang Profesor di
Sekolah Hukum Harvard—, disebut juga sebagai
konsumsi kolaboratif, yaitu merupakan suatu konsep
ekonomi baru yang lebih didasarkan pada kerjasama
konsumen daripada pada persaingan antar produsen.
Konsep ini lebih mengasumsikan pembagian sumber
daya dan kerja sama, daripada prioritas tipikal untuk
ekonomi pasar —kepemilikan barang dan persaingan
usaha—. Dalam sharing economy, nilai sosial
ditingkatkan dengan “berbagi” dan bukan dengan
“kepemilikan”. Asas “pemanfaatan” dalam konsep
ekonomi baru ini lebih penting dari pada asas
“kepemilikan”. Konsep berbagi dan kerjasama
bukanlah hal baru dalam masyarakat, namun saat ini
sudah terstruktur dan bercirikan “first for all-
common” (satu untuk semua—kolektif) pemikiran dan
partisipasi luas dalam realisasi tujuan yang ditetapkan.

Oleh karena itu, sharing economy memiliki
pengertian sebagai suatu bentuk konsep ekonomi baru
yang lebih didasarkan pada kerjasama konsumen
daripada pada persaingan antar produsen. Konsep ini
lebih mengasumsikan pembagian sumber daya dan
kerja sama, daripada prioritas tipikal untuk ekonomi
pasar —kepemilikan barang dan persaingan usaha—
.Uraian tersebut, menunjukkan bahwa sharing
economy diartikan sebagai ekonomi partisipatif, yaitu
kegiatan ekonomi yang diperankan instansi dan
lembaga pemerintahan melibatkan masyarakat untuk
saling dapat berbagi dan berkontribusi menumbuhkan

roda ekonomi. Dalam ekonomi partisipatif,
kedudukan instansi ataupun lembaga berperan aktif
dan sebaliknya para masyarakat yang dilibatkan
terkesan pasif. Meskipun demikian, menurut penulis
sharing economy ataupun ekonomi partisipatif
memiliki kesatuan makna yang menjelaskan tentang
kegiatan ekonomi yang dilakukan secara bersama-
sama berbagi di dalam memaksimalkan nilai guna dari
barang dan jasa untuk kesejahteraan para pihak yang
terlibat didalamnya.

Sharing economy dalam bahasa Arab, diartikan
sebagai S Ll sLa®¥) dimana Amir bin Muhammad
al-Husaini, seorang Doktor tata kelola di University of
London menguraikan bahwa sharing economy muncul
pada awal abad ke-21, hal ini dipengaruhi oleh sistem
kerja baru akibat dari perkembangan teknologi sosial
dan kebutuhan untuk menghadapi pertumbuhan
populasi global yang stabil dan menipisnya sumber
daya, yang dapat memengaruhi kemampuan hidup di
masa depan. Teknologi informasi, media sosial, dan
pertumbuhan penduduk telah berkontribusi pada
munculnya lembaga dan perusahaan ekonomi
partisipatif. Di mana teknologi modern mulai berlaku,
yang memfasilitasi transaksi
individu dan institusi, dan difasilitasi oleh kehadiran

langsung jaringan

data terbuka dan data besar, biaya rendah ponsel, dan
kemakmuran media sosial dan jaringannya.

Akan tetapi ada juga yang berbeda pendapat
tentang konsep baru dalam dunia bisnis dan ekonomi
tersebut, dikatakan oleh Kassandra Sparks dalam
Thesisnya bahwa sharing economy bukanlah sesuatu
hal yang baru, tetapi ini adalah bentuk lain dari model
bisnis ekonomi kapitalis, ia mengklaim jika sharing
economy ini merupakan model evolusi ekonomi
tradisional yang menawarkan alternatif dari akibat
kelangkaan dan minimnya sumber daya.

Namun demikian, mencermati pernyataan
beberapa tokoh dalam pengantar buku “Meretas
Konsep Ekonomi Berbagi” karya Harris Turino,
dalam diskursus tentang sharing economy yang
diuraikan bahwa hal menjadi konsep dan model
ekonomi baru adalah akibat konsekuensi disruption
dari dinamika ekonomi itu sendiri. Seperti halnya,
Prof. Dorodjatun Kuntjoro Jakti menyatakan bahwa
konsep sharing economy menjadi terlaksana, karena
suatu keniscayaan ekonomi yang dinamis, dimana
pergerakannya mengikuti perkembangan teknologi,
informasi, dan manusia; hal demikian serupa dengan
kajian ekonomi yang mengurai tentang pengelolaan
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materi barang dan jasa, pasar, perilaku manusia, dan
seterusnya.

Berdasarkan uraian tersebut, menurut menurut
penulis, bahwa sharing economy diartikan sebagai
ekonomi partisipatif, yaitu kegiatan ekonomi yang
diperankan instansi dan lembaga pemerintahan
melibatkan masyarakat untuk saling dapat berbagi dan
berkontribusi menumbuhkan roda ekonomi. Dalam
ekonomi partisipatif, kedudukan instansi ataupun
lembaga berperan aktif dan sebaliknya para
masyarakat yang dilibatkan terkesan pasif. Meskipun
demikian, menurut penulis sharing economy ataupun
ekonomi partisipatif memiliki kesatuan makna yang
menjelaskan  tentang kegiatan ekonomi yang
dilakukan secara bersama-sama berbagi di dalam
memaksimalkan nilai guna dari barang dan jasa untuk
kesejahteraan para pihak yang terlibat didalamnya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah
berbagai data kualitatif yang terjaga kualitasnya dan
berbentuk kata-kata atau kalimat yang berasal dari
berbagai literatur.

Penelitian ini, dikarenakan banyak berhubungan
dan melihat surat dan ayat Al-Qur’an yang terkait
dengan masalah dalam penelitian, sehingga
membutuhkan suatu bentuk inspirasi sebagai masukan
penelitian dari berbagai penafsiran dari surat dan ayat
dalam Al-Qur’an, maka digunakan metode penelitian
tafsir Al-Qur’an yang disebut dengan Metode
penelitian tafsir Al-Maudhu’i.

Salah satu bentuk tafsir yang dikembangkan para
ulama kontemporer adalah tafsir tematik yang dalam
bahasa Arab disebut dengan al-Tafsir al-maudhu’i,
tafsir ini berupaya menetapkan satu topik tertentu
dengan jalan menghimpun seluruh atau sebagian ayat-
ayat dari beberpa surah yang berbicara tentang topik
tersebut untuk kemudian dikaitkan satu dengan yang
lainnya sehingga pada akhirnya diambil kesimpulan
menyeluruh tentang masalah tersebut menurut
pandangan Al-Qur’an.

Sedangkan arti Maudhu’i yang dimaksud dalam
Tafsir al-Maudhu’i adalah tafsir yang menjelaskan
beberapa ayat Al-Qur’an yang mengenai suatu judul
atau topik atau sektor-sektor tertentu, dengan
memperhatikan urut tertib turunnya masing-masing
ayat sesuai dengan sebab turunnya ayat yang
dijelaskan dengan berbagai macam keterangan

berbagai ilmu pengetahuan yang benar dan membahas

topik atau judul yang sehingga lebih
mempermudah dan memperjelas masalah, sebab Al-
Qur’an mengandung berbagai macam tema
pembahasan yang lebih sempurna, lebih lanjut
menurut Ali Hasan al-Aridl sebagaimana dikutip
Abdul Djalal, dikatakan bahwa Tafsir al-maudhu’i
adalah suatu metode yang telah ditempuh oleh
seseorang mufassir dengan cara menghimpun seluruh

sama,

ayat-ayat al-Qur'an yang bicara tentang satu masalah
tema (maudhu’i) serta mengarah kepada satu
pengertian dan satu tujuan, sekalipun ayat-ayat
tersebut (cara) turunnya berbeda pula waktu dan
tempat turun-Nya, kemudian Abdul Hayy al-Farmawi
sebagai mana dikutip Abdul Djalal, mendefinisikan
tafsir al-maudhu’i dengan kalimat: “Menghimpun
ayat-ayat al-Qur'an yang mempunyai maksud yang
sama dalam arti yang sama-sama membicarakan satu
topik masalah dan menyusunnya berdasarkan
kronologis serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut,
kemudian penafsiran mulai memberikan keterangan
dan penjelasan serta mengambil kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil penelitian
Aktivitas dalam ekonomi yang sudah dikenal

sejak lama di dunia ini, terdiri dari; Produksi yang

melibatkan produsen; Konsumsi yang melibatkan
konsumen; Distribusi yang melibatkan distributor.

Sedangkan Pemerintah suatu negara umumnya akan

bertindak dan bertanggung jawab sebagai pemangku

kebijakan, aturan dan pengawasan terkait semua
kegiatan perekonomian yang ada pada suatu negara,
agar tercipta stabilitas ekonomi.

Oleh karena itu hasil dari penelitian tentang:
Etika, Hak Dan Kewajiban Pelaku Bisnis
Transportasi On-Line (GoJek) Perspektif Bisnis
Sharing Economy Syariah ini, secara umum penulis
menguraikannya dengan melihatnya menggunakan
berbagai term-term yang dicari di surat dan ayat
dalam Al-Qur’an. Term-term dimaksud, terdiri antara
lain;

a. Pemerintah Indonesia yang diberikan amanah
oleh rakyat untuk bertindak dan bertanggung
jawab sebagai pelaku, pembina, pemangku
kebijakan dan pengawasan terkait semua kegiatan
perekonomian yang ada pada suatu negara,
sebagai pelaku bisnis yang harus memiliki etika,
hak, kewajiban, maka uraian-uraian terkait hal
dimaksud, diambil dengan berdasarkan hasil
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pencarian dalam surat dan ayat Al-Qur’an dalam
lingkup term “&L” — Amanah;

b. Produsen yang memproduksi barang atau jasa
dalam kegiatan perekonomian, yakni GolJek
sebagai produsen yang termasuk pelaku bisnis
harus memiliki etika, hak, kewajiban, maka
uraian-uraian terkait hal dimaksud, diambil
dengan berdasarkan hasil pencarian dalam surat
dan ayat Al-Qur’an dalam lingkup term “sla” —
Pembuat/Creator.

c. Distributor yang mendistribusikan produksi agar
dapat dikonsumsi dalam kegiatan perekonomian,
yakni para Pengemudi Gojek sebagai mitra dari
perusahaan GoJek, merupakan pelaku bisnis yang
harus memiliki etika, hak, kewajiban, maka
uraian-uraian terkait hal dimaksud, diambil
dengan berdasarkan hasil pencarian dalam surat
dan ayat Al-Qur’an dalam lingkup term “lw” —
Distributor.

d. Konsumen yang mengkonsumsi hasil produksi
para produsen, melalui para distributor dalam
kegiatan perekonomian, yakni seluruh masyarakat
Indonesia yang termasuk sebagai pelaku bisnis
harus memiliki etika, hak, kewajiban, maka
uraian-uraian terkait hal dimaksud, diambil
dengan berdasarkan hasil pencarian dalam surat
dan ayat Al-Qur’an dalam lingkup mengenai
etika, hak, kewajiban dalam lingkup term i —
Konsumsi.

3.2. Pembahasan

Pemerintah yang diberikan amanah oleh rakyat
sebagai
pelaku pemangku kebijakan dan pengawasan terkait
semua kegiatan perekonomian yang ada pada suatu

untuk bertindak dan bertanggung jawab

negara, sehingga peranan Pemerintah dalam
perekonomian disuatu negara secara umum memiliki
hak ikut campur dalam bidang ekonomi yang
dilakukan individu-individu warganegaranya, baik
untuk mengawasi kegiatan yang dilakukan oleh
pelaku ekonomi maupun mengatur hal-hal yang
berhubungan ekonomi tetapi tidak mampu dilakukan
oleh para individu warganegaranya.

Peranan Pemerintah Indonesia yang
diamanahkan oleh rakyat untuk mengelola negara
dibidang perekonomian, utamanya diatur oleh
Undang-Undang Dasar 1945 dalam pasal 33 tentang
perekonomian nasional dan kesejahteraan nasional.

Menariknya adalah uraian-uraian butir-butir

dalam pasal 33 UUD 1945 dimaksud, kalau

diperhatikan seksama, ada tersirat makna dari
ekonomi berbagi atau sharing economy, yakni pada
butir (1) “...asas kebersamaan ...”, kemudian pada
butir (3) “...prinsip kebersamaan...”. Jelas bahwa
pemerintah diamanahkan oleh UUD 1945 dibidang
perekonomian negara, diantaranya diamanahkan —
didalamnya ada unsur etika, hak, kewajiban— untuk
mengawasi, mengatur kebijakan-kebijakan
perekonomian “termasuk” sharing economy.

Perspektif Islam terkait peranan pemerintah
dalam perekonomian, diantaranya seperti yang
diuraikan oleh Yusuf Qardhawi yang menjelaskan
bahwa tugas negara adalah mewujudkan pemikiran
menjadi amal perbuatan, memindahkan moralitas
kepada praktek nyata, mendirikan berbagai lembaga
dan instansi yang dapat menjalankan tugas
pengawasan dan pengembangan semua hal dimaksud.
Tugas negara juga harus memonitoring pelaksanaan
dan ketidaksiplinan terhadap kewajiban terkait, serta
penegakkan hukum bagi mereke yang melanggar atau
melalaikan dalam kehidupan terkait perekonomian.

Terkait dengan peranan pemerintah dalam
perekonomian perspektif Islam tersebut, menurut Al-
Ghazali memberikan komentar dan nasihat yang
terperinci mengenai tata cara urusan negara dibidang
ekonomi, bahwa negara sebagai lembaga penting yang
tidak hanya memastikan kelancaran bagi berjalannya
aktivitas ekonomi dari suatu ekonomi masyarakat
yang baik, akan tetapi juga negara berperan untuk
memenuhi kebutuhan kewajiban sosial. Lebih lanjut
Al-Ghazali menguraikan bahwa negara dan agama
adalah tiang-tiang yang tidak dapat dipisahkan dari
sebuah masyarakat yang teratur. Agama adalah
fondasinya, dan penguasa atau pemerintah yang
mewakili negara adalah penyebar dan pelindungnya,
apabila salah satu dari tiang ini lemah, maka
perekonomian dan masyarakat akan ambruk.

Uraian dari Yusuf Qardhawi dan Al-Ghazali
tersebut, menunjukkan betapa sangat pentingnya
peranan pemerintah sebagai wakil dari negara di
bidang perekonomian, sehingga memunculkan resiko
jika pemerintah salah berperan dalam bidang
perekonomian, maka perekonomian dan masyarakat,
bahkan negara akan ambruk, bangkrut.

Senada dengan uraian-uraian tersebut, Abu Yusuf
mengatakan bahwa tugas utama pemerintah sebagai
penguasa terkait perekonomian adalah mewujudkan
serta menjamin terciptanya kesejahteraan
masyarakatnya. Mengutip pernyataan Umar bin
Khattab, Abu Yusuf mengungkapkan bahwa sebaik-
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baik penguasa atau pemerintah adalah mereka yang
memerintah.

Produksi perspektif Islam selain dengan bekerja
keras adalah berawal dari pengakuan bahwa harta
kekayaan bahkan segala sesuatu adalah milik Allah
SWT. Namun demikian diakui dan tidak dapat
dipungkiri jika Allah SWT memberikan potensi
manusia dalam mengolah bahan mentah hasil bumi
yang juga telah disiapkan Allah SWT. Hanya saja
dalam melaksanakan segala aktivitas itu manusia
harus bekerja sama dengan individu lainnya guna
keberhasilan usahanya. Oleh karena itu menjadi wajar
jika selanjutnya bila Allah SWT memerintahkan
manusia untuk menyisihkan sebagian hartanya untuk
kepentingan orang banyak. Konsep produksi
dimaksud, diantaranya seperti dalam Al-Qur’an pada
surat dan ayat:

L) ) B s 2l 6 S Bl il g

= s K385 7 il p Gal

Artinya: Dialah Allah, yang menjadikan segala yang

ada di bumi untuk kamu dan Dia berkehendak

(menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh

langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala
sesuatu. (QS. Al-Baqarah[2]; 29).

Penafsiran tentang ayat “ 2 & RAAES Lsﬂ‘ E)
Gaed (=Y — “Dialah Allah, yang menjadikan segala
vang ada di bumi untuk kamu” dalam surat Al-
Bagarah[2]; 29 tersebut, dikemukakan oleh al-Wahidi
bahwa tujuan pokok diciptakan langit dan bumi oleh
Allah SWT adalah untuk mendatangkan manfaat bagi
kehidupan duniawi manusia dan kehidupan
agamanya.

Sayyid Quthb menafsirkan bahwa substansi ayat
ini, pada ayat “Gues (=5Y) 8 G &1 GR gsj‘ P -
“Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di
bumi untuk kamu” dalam surat Al-Baqarah[2]; 29
tersebut, menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan
seluruh yang ada di bumi ini untuk kehidupan
manusia. Dengan demikian keberadaan manusia di
bumi memiliki peran yang sangat besar, yakni
memanfaatkan sumber daya alam yang telah
disiapkan.

Etika yang harus dimiliki oleh produsen sesuai
term “31” — creator adalah; Etika sebagai produsen
dalam  memproduksi  sesuatu

produk secara

sustainable atau berkesinambungan agar terus-

menerus dapat dirasakan manfaat kebaikannya.

Mengenai hak produsen sesuai term “G” — creator

adalah; Memproduksi suatu produk. Sedangkan
kewajiban produsen sesuai term “G” — creator
adalah; Memproduksi produk yang manfaat

kebaikannya dapat berkesinambungan. Hal ini agar
tidak mengecewakan para pembelinya untuk selalu
terus-menerus memanfaatkan  produk tersebut,
sehingga konsep berbagi ekonomi atau sharing
economy dapat berjalan dengan produksi barang yang
senantiasa berkesinambungan.

Term “&S” — creator pada model bisnis sharing
economy syariah, penulis mengambil inspirasinya
bahwa etika yang harus dimiliki oleh produsen sesuai
term “&” — creator adalah; Etika sebagai produsen
dalam memproduksi sesuatu produk memiliki tingkat
akurasi yang sebaik-baiknya. Mengenai hak produsen
sesuai term “GB” — creator adalah; Memproduksi
suatu produk. Sedangkan kewajiban produsen sesuai
term “GS” — creator adalah; Memproduksi produk
yang akurat. Hal ini agar tidak mengecewakan para
pembelinya untuk selalu memanfaatkan produk
tersebut, sehingga konsep berbagi ekonomi atau
sharing economy dapat berjalan dengan produksi
barang yang senantiasa akurat.

Pengertian distribusi dalam perspektif Islam,
yakni distribusi dalam Islam memiliki prinsip utama
yakni meningkatkan dan pembagian bagi hasil
kekayaan agar sirkulasi kekayaan dapat ditingkatkan,
sehingga kekayaan yang ada dapat tersebar dengan
merata dan tidak hanya beredar diantara golongan
tertentu saja, serta memberi manfaat yang nyata.
Dikaitkan dengan sistem ekonomi, maka distribusi
dalam perspektif Islam memiliki pengertian bahwa
distribusi dilakukan sebagai upaya untuk pemenuhan
kebutuhan
memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi
kebaikan, serta bukan diukur berdasarkan penawaran

setiap individu masyarakat agar

dan permintaan dalam kebutuhan ekonomi.

Oleh karena itu, pelaku ekonomi yang
mendistribusikan barang atau jasa dari produsen perlu
memiliki etika, hak, kewajiban sebagai distributor,
termasuk didalamnya terkait dengan prinsip sharing
economy, maka penulis menguraikannya dengan
berdasarkan kandungan term ‘“bw” — “basatha” —
Distributor dalam surat dan ayat Al-Qur’an.

Kata “bw” — “basatha” memiliki arti “(ia)
melapangkan”. Kata dasar ini dapat berfungsi sebagai

kata benda yang berkaitan dengan
makna: perpanjangan, perluasan, tambahan,
sambungan, lanjutan, ekstensien, perbentangan.

Jurnal lImiah Ekonomi Islam, ISSN: 2477-6157; E-ISSN 2579-6534




Jurnal llmiah Ekonomi Islam, 10(01), 2024, 873

Selain itu kata dasar ini dapat juga berfungsi sebagai
kata kerja berkaitan dengan makna: memudahkan,

mempermudah, menggampangkan,
mempermudahkan, meringankan, memperingan,
menyederhanakan, memperingankan,
mempergampang,  menyebarkan, = menebarkan,
menaburkan. Distributor adalah; Mendistribusi

produk dengan skala prioritas kepada mereka yang
paling membutuhkan sesuai dengan kebutuhan dari
para pelaku ekonomi. Hal ini agar tidak menimbulkan
perselisihan antara para produsen dan konsumen,
sehingga diantaranya sangat memungkinkan untuk
berkeinginan saling berbagi pada sesamanya, maka
konsep berbagi ekonomi atau sharing economy dapat
berjalan dengan harmonis diantara para pelaku
ekonomi yang lainnya.

Konsumsi pada model bisnis sharing economy
syariah, penulis mengambil inspirasinya bahwa etika
yang harus dimiliki oleh konsumen sesuai term 87
— “kulit” — Konsumsi adalah; Etika sebagai konsumen
dalam mengkonsumsi sesuatu produk dengan tetap
selalu bersyukur kepada Allah SWT. Mengenai hak

konsumen sesuai term “/sS” — “kulii” — Konsumsi
adalah; Mengkonsumsi suatu produk. Sedangkan
kewajiban konsumen sesuai term V7 — “kuli” —

Konsumsi adalah; Mengkonsumsi produk dengan rasa
syukur kepada Allah SWT.
menimbulkan kesombongan dan berkeinginan untuk
saling berbagi antar sesama konsumen, sehingga

Hal ini agar tidak

konsep berbagi ekonomi atau sharing economy dapat
berjalan dengan harmonis diantara konsumen lainnya.
Mengkonsumsi produk dengan tidak menguasai atau
merebut hak orang lain. Hal ini agar tidak
menimbulkan perselisihan dengan sesama manusia,
sehingga diantaranya sangat memungkinkan untuk
berkeinginan saling berbagi pada sesamanya, maka
konsep berbagi ekonomi atau sharing economy dapat
berjalan dengan harmonis diantara konsumen lainnya.

4. KESIMPULAN

Pemerintah Indonesia yang diberikan amanah
oleh rakyat untuk bertindak dan bertanggung jawab
sebagai pelaku, pembina, pemangku kebijakan dan
pengawasan terkait semua kegiatan perekonomian
yang ada pada suatu negara, sebagai pelaku bisnis
yang harus memiliki etika, hak, kewajiban,
uraian-uraian terkait hal dimaksud, ditemukan dalam

maka

surat dan ayat Al-Qur’an dalam lingkup term <43l —
Amanah. Produsen yang memproduksi barang atau
jasa dalam kegiatan perekonomian, yakni Golek

sebagai produsen yang termasuk pelaku bisnis harus
memiliki etika, hak, kewajiban, maka uraian-uraian
terkait hal dimaksud, ditemukan dalam surat dan ayat
Al-Qur’an  dalam “elar

Pembuat/Creator. Distributor yang mendistribusikan
produksi agar dapat dikonsumsi dalam kegiatan
perekonomian, yakni para Pengemudi Gojek sebagai
mitra dari perusahaan Golek, merupakan pelaku

lingkup  term

bisnis yang harus memiliki etika, hak, kewajiban,
maka uraian-uraian terkait hal dimaksud, ditemukan
dalam surat dan ayat Al-Qur’an dalam lingkup ferm
“buw” Konsumen yang mengkonsumsi hasil produksi
para produsen, melalui para Distributor dalam
kegiatan perekonomian, yakni seluruh masyarakat
Indonesia yang termasuk sebagai pelaku bisnis harus
memiliki etika, hak, kewajiban, maka uraian-uraian
terkait hal dimaksud, ditemukan dalam surat dan ayat
Al-Qur’an dalam lingkup mengenai etika, hak,
kewajiban dalam lingkup ferm ) s — Konsumsi.
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